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ABSTRAK 
 
Pondasi tiang Bor seringkali diperlukan untuk menahan beban lateral. 

Beban lateral berasal dari berbagai sumber termasuk beban angin, beban gempa, 
dan gelombang. Di lapangan pondasi tiang bor bisa terpasang pada kondisi bebas 
atau dalam keadaan kepala tiang terjepit. 

Dalam analisis ini, perilaku beban lateral tiang tunggal di tanah berpasir 
dipelajari, untuk rasio L/D yang berbeda dengan mengubah diameter tiang bor. 
Analisis ini dilakukan dalam keadaan kepala tiang bebas.  

Analisis kapasitas daya dukung dilakukan pada tiang tunggal digunakan 
metode Broms, di dalam jenis tanah non kohesif dengan Nspt 6, 20, 45, dan 55. 
Dan analisis dilakukan pada diameter yang berbeda, tetapi panjang dari tiang 
sama, yaitu 15 m. Diameter dari tiang bor diantaranya 0.80 m, 0.85 m, 0.90 m, 
0.95 m, 1.00 m, 1.05 m, 1.10 m. Untuk analisis defleksi lateral digunakan metode 
Broms (1964) dan program AllPile sebagai pembandingnya. 

Hasil analisis metode Broms (1964) secara umum menunjukkan bahwa 
dengan bertambahnya diameter tiang bor sebesar 6.25%, 12.5%, 18.75%, 25%, 
31.25%, dan 37.5% (dari diameter 0.80 m) pada NSPT 6, 20, 45, dan 55, maka 
hasil kapasitas tahanan lateral maksimal yang dihasilkan semakin besar, dari 
15.8921%, 28.8500%, 41.7383%, 53.1265%, 64.7063%, dan 76.4615%. 

Perbedaan defleksi lateral pada tiang Bor lingkaran yang dianalisis dengan 
metode Broms dan software Allpile untuk N-SPT 6, 20, 45, dan 55 berkisar 
3.0558% sampai 14.0640%. 

Kondisi tanah yang makin baik, yang ditunjukkan kenaikan oleh nilai SPT 
dari NSPT 6, menjadi NSPT 20, 45, dan 55, kapasitas dukung lateral tiang diameter 
0.80 m bertambah dari 284.8378 kN, menjadi masing-masing sebesar 363.8388 
kN, 491.1571 kN, dan 516.8344kN. Untuk kapasitas dukung lateral tiang 
diameter dari 0.80 m sampai dengan 1.10 m bertambah dari 502.6291 kN, 
menjadi masing-masing sebesar 700.5293 kN, 945.6629 kN, dan 959.3842 kN. 
 

Kata kunci : Beban lateral, ujung bebas, metode Broms (1964), defleksi. 
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ABSTRACT 
 
 
Bored Pile are often required to resist lateral loading. Lateral loads come 

from a variety of sources including wind load, earthquake load, and waves. In the 
field bored pile can be installed on free-end pile or fixed-end pile. 

In this analysis, lateral load behavior of single piles in sandy soil was 
studied, for different L/D ratio by changing the diameter of bored pile. The 
analysis was carried out considering long free-head pile. 

Analysis of bearing capacity of single pile using Broms method, in a 
cohesionless soil types with Nspt 6, 20, 45, and 55. And the analysis performed on 
different diameters, but the length of the same pile, which is 15 m. The diameter 
of the pile such 0.80 m, 0.85 m, 0.90 m, 0.95 m, 1.00 m, 1.05 m, 1.10 m. For 
analysis of lateral deflection using Broms method (1964) and Software AllPile as 
comparison. 

The results of the analysis Broms method (1964) showed that in general 
with increasing diameter bored pile at 6.25%, 12.5%, 18.75%, 25%, 31.25%, and 
37.5% (from 0.80 m in diameter) on NSPT 6, 20, 45, dan 55, then results of the 
lateral load capacity of maximum produced greater, of 15.8921%, 28.8500%, 
41.7383%, 53.1265%, 64.7063% and 76.4615%. 

Lateral deflection the difference in the bored pile of the analysis Broms 
method (1964) and Software Allpile for NSPT 6, 20, 45, and 55 ranges 3.0558% 
to 14.0640%.  

The improved soil conditions, which is indicated by the increase in SPT 
value of NSPT 6, into NSPT 20, 45, and 55, the lateral load capacity of maximum 
(Qult) of pile diameter of 0.80 m increase of 284.8378 kN, into each of 363.8388 
kN, kN 491.1571, and 516.8344 kN the lateral load capacity of maximum (Qult) 
of pile diameter from 0.80 m into 1.10 m increase of 502.6291 kN, into each of 
700.5293 kN, kN 945.6629, and 959.3842 kN. 

 
Keywords: Load laterally, free end, Broms Method (1964), deflection. 
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